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ABSTRAK 

 
GAYATRI SAMMA. Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Cabai Rawit 
Menggunakan Metode AHP(Analytical Hierarchy Process) dan WP (Weighted 
Product) (di bawah bimbingan Muslimin B, S.Kom.,M.Cs dan Yuanita, SP.,MP). 

Pemilihan bibit cabai rawit yang berkualitas merupakan faktor penting 
dalam meningkatkan hasil panen dan produktivitas pertanian. Proses pemilihan 
bibit seringkali memerlukan pertimbangan berbagai kriteria yang kompleks dan 
subjektif, sehingga memerlukan alat bantu yang efektif untuk membantu 
pengambilan keputusan. Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung 
keputusan berbasis web untuk pemilihan bibit cabai rawit menggunakan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Weighted Product (WP). 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat suatu sistem 
pendukung keputusan yang dapat melakukan pengelolaan pemilihan bibit cabai, 
Menerapkan pemodelan menggunakan metode AHP dan WP untuk pemilihan 
bibit. Membuat sistem pendukung keputusan yang bisa diakses oleh banyak 
pihak yang membutuhkan dalam waktu yang bersamaan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kriteria yang memiliki bobot tertinggi 
adalah kriteria Tinggi Tanaman yang nilainya 0,466 karena memiliki pengaruh 
yang besar dalam menentukan bibit terbaik dan bobot terendah adalah umur 
berbunga dengan nilai 0,096. Sehingga didapat rangking yang terbaik adalah 
bibit 10 dengan nilai Vektor S yang didapat sebanyak 40.4446 dan nilai Vektor V 
yang didapat sebanyak 0.1151 dengan menempati posisi peringkat 1, sedangkan 
rangking terendah adalah bibit 5 dengan nilai Vektor S yang didapat sebanyak 
31.5575 dan nilai Vektor V yang didapat sebanyak 0.0898 dengan menempati 
posisi peringkat 10. 
 
Kata kunci :  Bibit cabai rawit, Metode Analytical Hierarchy Process (AHP),  

Weighted Product (WP),  
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I. PENDAHULUAN 

 

Pertanian memberikan kontribusi pada produk domestik bruto (PDB) 

nasional sebesar 13,28% persen dari total PDB sektor pertanian. Kelima 

subsektor tersebut masing-masing memiliki komoditas unggulan yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan masyarakat dan menghasilkan pendapatan. 

Holtikultura merupakan salah satu sub sektor pertanian yang menempati 

posisi penting yang berpotensi untuk dikembangkan. (Dwi Yuni Sada,Mariyah, 

2023) 

Cabai adalah buah dari sebuah tumbuhan yang masuk dalam rumoun 

Genus Capsium yang popular sebagai rempah makanan yang dapat dijadikan 

sebagai penguat rasa. Pada benua Asia khususnya Indoinesia, cabai 

berperan sangat penting dalam sebuah makanan yang dapat menggugah 

rasa sehingga dapat meningkatkan nafsu makan    (Sri Devi Bangun, dkk, 

2020). 

Pembangunan pertanian yang cukup luas melalui pembangunan 

disektor tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, perikanan dan peternakan 

dengan tujuan untuk meningkatkan dewata di kelompok tani Tirta Kencana 

desa Purwajaya, kecamatan Loa Janan, kabupaten Kutai Kartanegara dengan 

jumlah responden sebanyak 11 orang. Adapun metode perlakuan pada 

tanaman cabai rawit adalah metode semi organik yang di tanam pada bulan 

Januari 2013, dan penelitian dilaksanakan selama satu musim tanam. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam menguji hipotesa yang ada antara lain: 

Model analisa dalam menguji hipotesa 1 mengenai efisien tidaknya usahatani 

cabai rawit, yaitu dengan menghitung tingkat efisiensi dihitung dengan R/C 

Ratio, sedangkan hipotesa 2 untuk menguji mengenai untung atau rugi yaitu 

dengan menggunakan Break Event Point (BEP) yang digunakan untuk 

mengetahui titi inpas atau tidak untung tidak rugi  (Husni, dkk , 2014). 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sebuah sistem secara 

komputerisasi yang diperuntukkan untuk menyelesaikan sebuah 

permasalahan tertentu dengan pendekatan kuantitatif dalam membantu 

penentu keputusan seperti manajer yang memudahkannya dalam mengambil 



2 

 

keputusan. Sehingga Sebuah permasalahan yang rumit dapat diselesaikan 

dengan cepat dan proses yang mudah. Untuk mendapatkan hasil yang lebih 

optimal, penerapan teknologi dilakukan menggunakan konsep kombinasi 2 

metode yang didasarkan pada keunggulan dari masing-masing metode. 

Metode AHP adalah sebuah metode pemecahan masalah dalam pengambil 

keputusan dengan menggu-nakan konsep hirarki dalam menghasilkan sebuah 

solusi prediktif yang dapat dijadikan sebagai masukan bagi pengambil 

keputusan Metode yang digunakan Analitical Hierarchy Process (AHP) karena 

memilki analisis kriteria yang akurat. Metode WP adalah merupakan metode 

yang popular dalam sistem pendukung keoputusan karena mampu mengatasi 

permasalahan yang bersifat Multi Attribute Decision Making (MADM). Metode 

AHP dapat melalakukan evalausi bobot kepentingan antar kritera dan 

selanjutnya diterapkan metode Weighted Product (WP) digunakan untuk 

proses evaluasi nilai perefernsi alternative, serta memiliki kemampuan 

penemuan nilai preferensi alternative yang cepat dan mudah. (Suci Andriyani, 

Febby Madonna Yuma, 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dibuat sebuah rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana merancang dan membuat Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Bibit Cabai Rawit Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy 

Process (AHP) dan Weighted Product (WP) Berbasis Web? 

2. Bagaimana menerapkan pemodelan menggunakan metode AHP dan WP 

untuk pemecahan masalah dalam pemilihan Bibit Cabai? 

Mengingat permasalahan yang tercakup dalam penelitian yang sangat 

luas, karena keterbatasan masalah, penulis memiliki keterbatasan dalam 

meneliti, maka penulis batasi pada : 

1. Data yang digunakan sebagai objek penelitian adalah Bibit Cabai rawit 

2. Parameter penilaian yang digunakan untuk mengukur kualitas Bibit 

tanaman Cabai meliputi beberapa kriteria yaitu tinggi tanaman, cabang, 

daun dan umur bibit cabai rawit.  

3. Penelitian ini mengggunakan pemodelan sistem pendukung keputusan 

yang meliputi Metode AHP dan WP 

4. Bahasa pemprograman yang digunakan adalah PHP dan menggunakan 

database MySQL. 
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Adapun tujuan dan hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Merancang dan membuat suatu sistem pendukung keputusan yang 

dapat melakukan pengelolaan pemilihan bibit cabai. 

b. Menerapkan pemodelan menggunakan metode AHP dan WP untuk 

pemilihan bibit. 

c. Membuat sistem pendukung keputusan yang bisa diakses oleh banyak 

pihak yang membutuhkan dalam waktu yang bersamaan. 

2. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Mempermudah petani dalam melakukan pemilihan bibit cabai dengan 

lebih cepat dan efisien. 

b. Sebagai masukan dan informasi yang bermanfaat dalam hal 

pengambilan keputusan bagi petani cabai untuk memilih bibit yang 

baik dan berkualitas.                                                                                                                                                                                             
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Studi Literatur 

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) adalah tumbuh-tumbuhan perdu 

yang berkayu dan buahnya berasa pedas yang disebabkan oleh kandungan 

kapsaisin saat ini cabai menjadi salah satu komoditas sayuran yang banyak 

dibutuhkan masyarakat baik masyarakat local maupun internasional. Setiap 

harinya permintaan cabai semakin bertambah seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk di berbagai Negara. Budidaya ini menjadi peluang usaha yang 

masih sangat menjanjikan, bukan hanya untuk pasar local saja namun juga 

berpeluang untuk memenuhi pasar ekspor. 

Penelitian ini bertujuan menerapkan teknologi yang dapat meningkatkan 

hasil panen tanaman cabai melalui penerapan Sistem Pendukung Keputusan. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal, penerapan teknologi dilakukkan 

menggunakan konsep kombinasi 2 metode yang didasarkan pada keunggulan 

dari masing-masing metode. Metode yang digunakan Analitical Hierarchy 

Process (AHP) karena memilki analisis kriteria yang akurat. selanjutnya 

diterapkan metode Weighted Product (WP) karena memiliki kemampuan 

penemuan nilai preferensi alternatif yang cepat dan mudah. 

Tabel 1. Studi Literatur 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Keterangan 
1. Suci Andriyani, 

Febby Madonna 
Yuma (2020) 

Kombinasi 
metode Analitical 
Hierarchy Process 
dan Weighted 
Product  dalam 
penenentuan 
benih Cabai 
unggul 

Penelitian ini adalah Penerapan 
metode AHP dapat membantu 
menganalisis kriteria prioritas yang 
konsisten dalam pemilihan benih 
cabai unggul. Berdasarkan hasil 
analisispemilihan benih cabai 
unggul, metode WP telah berhasil 
menentukan alternatif terbaik 
berdasarkan faktor prioritas 
pemilihan benih cabai unggul 
melalui penerapan metode AHP 
sebelumnya. Alternatif yang terbaik 
dan menghasilkan nilai paling 
tertinggi dengan nilai vektor 0,153 
merupakan benih cabai yang paling 
unggul. 

2. Usep Saprudin 
(2020) 

Sistem 
Pendukung 
Keputusan 
Pemilihan Bibit 

Pembuatan aplikasi sistem 
pendukung keputusan memilih   bibit 
cabai unggul di kabupaten         
langkat digunakan metode profile 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Keterangan 

Cabai Unggul 
Berbasis Web 
Menggunakan 
Metode Profile 
Matching Di Kab. 
Langkat Sumut 

matching berbasis web dibuat 
menggunakan pemograman PHP. 
Sistem   yang dibuat dapat memberi 
hasil     nilai mulai dari tinggi sampai 
terendah berdasarkan perhitungan 
dari nilai kriteria cabai. Sistem ini 
bisa membantu Mempermudah 
dinas pertanian kab. Langkat dan 
petani cabai untuk memilih bibit 
cabai unggul. Hasil pemilihan bibit 
cabai unggul terbaik menggunakan 
metode profile matching adalah jenis 
cabai Baja MC F1 dengan nilai total 
4,27. Hasil dari pengujian output 
sistem dinyatakan berhasil dengan 
nilai tertinggi yaitu Baja MC F1 
dengan nilai 4,27. 

3. Elvis Pawan, dkk 
(2022) 

Implementasi 
Metode Simple 
Additive 
Weighting pada 
Sistem 
Pendukung 
Keputusan 
Pemilihan Bibit 
Cabai Rawit 
Unggul 

Dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan, metode SAW memiliki 
keunggulan dibandingkan dengan 
metode lain khususnya dalam kasus 
pemilihan bibit cabai, metode ini 
dapat memberikan suatu 
kemudahan kepada pengguna, 
selain itu pada proses pemilihan 
alternatif pengguna metode SAW 
dapat menentukan bobot sesuai 
dengan keinginan pengguna, 
selanjutnya pengguna juga dapat 
mentukan kriteria apa saja yang 
menguntungkan atau sebaliknya. 
Beberapa hal yang perlu 
dikembangkan dari penelitian ini 
yaitu mendesain sistem berbasis 
android hal itu akan lebih 
memudahkan pengguna dalam 
memanfaatkan sistem pendukung 
keputusan tersebut. Kedua untuk 
memperoleh akurasi dari 
rekomendasi dapat dilakukan 
dengan menggabungakan metode 
SAW dengan metode yang lain, 
seperti AHP dan TOPSIS. 

4. Chairul Fadlan, dkk 
(2019) 

Penerapan 
Metode MOORA 
pada Sistem 
Pemilihan Bibit 
Cabai (Kasus: 
Desa Bandar 
Siantar 
Kecamatan 
Gunung Malela) 

penelitian menyebutkan bahwa 
metode MOORA dapat diterapkan 
dalam pemilihan bibit cabai dengan 
menggunakan 6 kriteria penilaian 
yaitu: harga bibit (C1), masa panen 
(C2), panjang buah (C3), berat buah 
(C4), penyakit cabai (C5), 
banyaknya cabang (C6) dan 8 
alternatif bibit cabai, yaitu: Lado 
(A1), Taro (A2), Belinda (A3), TM 
(A4), Kripsy (A5), Tebing (A6), Indra 



6 

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Keterangan 

Pura (A7) Dan Keling (A8). Hasil 
yang diperoleh dari penelitian yang 
dilakukan, bahwa metode MOORA 
(Multi-Objective Optimization on the 
basis of Ratio Analysis) dapat 
menyeleksi alternative dan 
melakukan perankingan dalam 
melakukan rekomendasi bibit cabai 
terbaik berdasarkan kriteria-kriteria 
yang telah ditentukan dimana 
alternative Lado (A1) sebagai bibit 
cabai terbaik dengan nilai Yi (max) = 
0.2080. 

5. Angga Pratama, dkk 
(2024) 

Sistem 
Pendukung 
Keputusan 
Pemilihan Bibit 
Cabai Unggul 
Berbasis Web 
Menggunakan 
Metode Profile 
Matching Di Kab. 
Langkat Sumut 

sistem pendukung keputusan 
memilih bibit cabai unggul di 
kabupaten langkat digunakan 
metode profile matching berbasis 
web dibuat menggunakan 
pemograman PHP. Sistem yang 
dibuat dapat memberi hasil nilai 
mulai dari tinggi sampai terendah 
berdasarkan perhitungan dari nilai 
kriteria cabai. Sistem ini bisa 
membantu Mempermudah dinas 
pertanian kab. Langkat dan petani 
cabai untuk memilih bibit cabai 
unggul. Hasil pemilihan bibit cabai 
unggul terbaik menggunakan 
metode profile matching adalah jenis 
cabai Baja MC F1 dengan nilai total 
4,27. Hasil dari pengujian output 
sistem dinyatakan berhasil dengan 
nilai tertinggi yaitu Baja MC F1 
dengan nilai 4,27. 

6 Arfan Mauko, 
Muslimin B., Putu 
Sugiartawan(2018) 

Sistem 
Pendukung 
Keputusan 
Kelompok 
Dalam 
Pemilihan 
Saham Indeks 
LQ 45 
Menggunakan 
Metode AHP, 
Promethee dan 
Borda 

Metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP) adalah metode 
pengambilan keputusan multi 
kriteria yang dapat 
mengkombinasikan analisis 
kualitatif dan analisis kuantitatif 
Sedangkan menurut metode 
AHP adalah metode yang dapat 
menyelesaikan masalah multi 
kriteria yang kompleks. Metode 
AHP digunakan oleh pengambil 
keputusan untuk memberikan 
penilaian kepentingan relatif 
setiap kriteria, kemudian 
menentukan nilai preferensi 
setiap alternatif keputusan 
berdasarkan kriteria masing-
masing . Metode AHP dapat 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Keterangan 

melakukan proses identifikasi 
yang lebih baik, lebih mudah, 
lebih efisien dalam analisis bobot 
kriteria dan alternative. Metode 
AHP memungkinkan melakukan 
menggabungan logika untuk 
suatu data yang bersifat 
kuantitatif, kualitatif, pengalaman, 
wawasan, intuisi serta dapat 
diimplementasikan kedalam 
suatu algoritma. Dengan 
demikian, memungkinkan para 
pengambil keputusan untuk 
menemukan bobot masing-
masing kriteria dan tingkat 
perbandingan alternatif. 

 

B. Sistem Pendukung Keputusan  

1. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

a. Pengertian AHP 

Menurut (Suci Andriyani, Febby Madonna Yuma, 2020) Analitycal 

Hierarchy Process adalah sebuah metode pemecahan masalah dalam 

pengambil keputusan dengan menggunakan konsep hirarki dalam 

menghasilkan sebuah solusi prediktif yang dapat dijadikan sebagai 

masukan bagi pengambil keputusan. 

Analisis data ini dimulai dengan menentukan nilai pembobotan kriteria 

yang konsisten menggunakan metode AHP. Prosedur dalam metode AHP 

meliputi : 

1) Mendefinisikan masalah dalam bentuk hirarki. 

2) Menentukan prioritas elemen Matriks perbandingan berpasangan 

menggunakan bilangan 1-9 untuk mempresentasikan kepentingan 

relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya. 

3) Sintesis Pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis 

untuk memperoleh keseluruhan prioritas. 

4) Mengukur konsistensi Bertujuan untuk mendapatkan pertimbangan 

pada sebuah kriteria dengan konsistensi yang baik.  

a) Hitung Consistency Ratio(CR) dengan rumus:  
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b) CR  
  

  
  

Dimana : 

CR = Consistency Ratio  

CI = Consistency Index ,  

RI = Random Indeks  

5) Consistensi Ratio (CR) Jika nilainya CR <= 0,1 maka nilai konsistensi 

sudah baik, sedangkan jika CR >0,1 maka penilaian data harus 

diperbaiki. 

b. Prinsip Dasar AHP 

Dalam menyelesaian permasalahan dengan metode AHP ada 

beberapa prinsip yang harus dipahami, diantaranya adalah : 

1) Membuat Hierarki 

Sistem yang kompleks bias dipahami dengan memecahkannya 

menggunakan elemen-elemen pendukung, menyusun elemen secara 

hierarki menggabungkan atau mensistensisnya. 

2) Penilaian Kriteria dan Alternatif 

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan 

berpasangan, untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah 

skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat. Nilai defenisi 

pendapat kualitatif dari skala perbandingan. Skala dapat dilihat dengan 

menggunakan table analisis seperti ditunjukan pada 

tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Intensitas 
Kepentingan 

Keterangan 

1 
3 
 

5 
 

7 
 

9 
 

2,4,6,8 

Kedua eleman sama pentingnya 
Elemen yang satu sedikit lebih penting 
daripada yang Lainnya 
Elemen yang satu lebih penting danpada yang 
lainnya 
Satu elemen jelas lebih mutlak penting 
danpada elemen lainnya 
Satu elemen mutlak penting daripada elemen 
lainnya 
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbanga-
pertimbangan yang berdekatan 
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3) Menentukan Prioritas (Synthesis Of Priority) 

 Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan 

berpasangan (Pairwise Comparisons) Nilai-nilai perbandingan relatif 

dari seluruh alternatif kriteria bias disesuaikan dengan judgement yang 

telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan priontas. Bobot dan 

prioritas dihitung dengan memanipulasi matriks atau melalui 

penyelesaian persamaan matematika. 

4) Konsistensi Logis (Logical Consistency) 

 Konsistensi memiliki dua makna Pertama, objek-objek yang 

serupa bias dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansi 

Kedua, menyangkut tingkat hubungan antar objek yang berdasarkan 

pada kriteria tertentu. 

c. Prosedur AHP 

      Pada dasarnya prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP 

meliputi : 

1) Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu 

menyusun hierarki dari permadsalahan yang dihadapi Penyusunan 

hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan sasaran 

sistem secara keseluruhan pada level teratas. 

2) Menentukan prioritas utama 

3) Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat 

perbandingan pasangan, yaitu perbandingan elemen secara 

berpasangan sesuai knterna yang diberikan, 

4) Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk 

merepesentasikan kepentingan relatif dan suatu elemen terhadap 

elemen yang lainnya. 

5) Pertimbangan terhadap perbandingan berbandingan berpasangan 

disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas Hal-hal yang 

dilakukan dalam langkah ini adalah : 

a) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks 

b) Membagi setiap nilai kolom dengan total kolonm yang 

bersangkutan untuk memperoleh normalisası matriks 

c) Menjumlakan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan 

jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata. 
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d. Mengukur Konsistensi 

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa 

baik konsistensi yang ada karna tidak menginginkan keputusan 

berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah Hal-hal yag 

dilakukan dalam hal ini adalah : 

1) Kalikan setiap nilai kolom pertama dengan prioritas relative elemen 

pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relative elemen 

kedua, dan seterusnya. 

2) Jumlahkan setiap baris 

3) Hasil dari penjumlahan setiap baris dibagi dengan elemen prioritas 

relatif yang bersangkutan 

4) Jumlah hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen yang ada Hasilnya 

disebut Arnaks 

5) Hitung Consistency index (CI) dengan rumus : 

a) CI =  
(         )

n
 

Dimana :  

CI = Consistency Index 

n = banyaknya elemen 

        = eigen value maximum 

b) Hitung rasio konsistensi/Consistency Ratio (CR) dengan rumus : 

CR = 
  

  
 

Dimana  

CR = Consistency Ratio 

Cl = Consistency Index 

RI = Random Index 

6) Memeriksa konsistensi hierarki, jika nilainya lebih dari 10% maka 

penilaian data juga harus diperbaiki Namun jika rasio konsisten  
  

  
  

kurang atau sama dengan 0,1 maka hasil perhitungan bisa 

dinyatakan dengan benar 

Menurut  (Syafnidawaty, 2020) kelebihan dan kekurangan dari metode 

AHP adalah : 

a. Kelebihan metode AHP: 
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1. Kesatuan (Unity), AHP membuat permasalahan yang luas dan tidak 

terstruktur menjadi suatu model yang fleksibel dan mudah dipahami. 

2. Kompleksitas (Complexity), AHP memecahkan permasalahan yang 

kompleks melalui pendekatan sistem dan pengintegrasian secara 

deduktif. 

3. Saling ketergantungan (Inter Dependence), AHP dapat digunakan 

pada elemen-elemen sistem yang saling bebas dan tidak memerlukan 

hubungan linier. 

4. Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring), AHP mewakili pemikiran 

alamiah yang cenderung mengelompokkan elemen sistem ke level-

level yang berbeda dari masing-masing level berisi elemen yang 

serupa. 

5. Pengukuran (Measurement), AHP menyediakan skala pengukuran dan 

metode untuk mendapatkan prioritas. 

6. Konsistensi (Consistency), AHP mempertimbangkan konsistensi logis 

dalam penilaian yang digunakan untuk menentukan prioritas. 

7. Sintesis (Synthesis), AHP mengarah pada perkiraan keseluruhan 

mengenai seberapa diinginkannya masing-masing alternative 

b. Kekurangan metode AHP: 

1. Orang yang dilibatkan adalah orang –orang yang memiliki 

pengetahuan ataupun banyak pengalaman yang berhubungan dengan 

hal yang akan dipilih dengan menggunakan metode AHP 

2. Untuk melakukan perbaikan keputusan, harus di mulai lagi dari tahap 

awal. 

3. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. Input utama ini 

berupa persepsi seorang ahli sehingga dalam hal ini melibatkan 

subyektifitas sang ahli selain itu juga model menjadi tidak berarti jika 

ahli tersebut memberikan penilaian yang keliru. 

4. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara 

statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model 

yang terbentuk. 

5. Bila ada partisipan yang kuat maka akan mempengaruhi partisipan 

yang lainya 

6. Penilaian cenderung subjektif karena sangat dipengaruhi oleh situasi 
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serta preferensi, persepsi, konsep dasar dan sudut pandang partisipan 

7. Jawaban atau penilaian responden yang konsisten tidak selalu logis 

dalam arti sesuai dengan permasalahan yang ada 

2. Metode Weighted Product (WP) 

a. Pengertian WP 

      Weighted Product merupakan metode yang popular dalam sistem 

pendukung keoputusan karena mampu mengatasi permasalahan yang 

Multi Attribute Decision Making (MADM). Metode Weighted Product 

menggunakan perkalian antara nilai atribut (faktor), dengan proses setiap 

atribut (faktor) terlebih dahulu dipangkatkan dengan bobot atribut (faktor) 

yang disuai. 

      Preferensi untuk alternatif Ai dimulai dari mencari nilai vector S 

sebagai berikut :  

    ∏     
   

   
 

Keterangan :  

S = Preferensi alternatif dianalogikan sebagai vector S 

X = Nilai kriteria 

W = Bobot kriteria 

i = alternatif 

j = kriteria  

n = banyaknya kriteria  

Selanjutnya proses dilanjutkan untuk mencari ini preverensi (Vi) 

untuk mendapatkan hasil berupa perangkingan alternatif dengan rumus 

seagai berikut. 

   
∏     

      

∏       
     

 

Dengan :  

V = Preferensi alternatif dianalogikan sebagai vektor 

Vx = nilai kriteria 

w = bobot kriteria 

i = alternatif 

j = kriteria 

m = banyaknya kriteria 
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* = banyaknya kriteria yang telah dinilai pada vektor S 

b. Langkah-langkah metode WP 

1) Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu X, 

2) Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3) Menentukan nilai bobot preferensi (W) pada setiap kriteria 

4) Melakukan normalisasi matriks bobot preferensi sehingga ∑ =1 

5) Melakukan perhitungan Vektor S, dengan nilai bobot setiap alternatif 

kriteria dipangkatkan positif untuk benefit, dan pangkat negative 

untuk cost 

6) Melakukan proses perangkingan nilai vector V dengan mencari nilai V 

setiap alternatif melalui normalisa si dari nilai Vektor S 

7) Nilai vector V, yang terbesar mengindikasikan bahwa Ai yang terpilih.  

C. Tanaman Cabai  

1. Pengertian Tanaman  Cabai   

Cabai merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan 

sebagai bahan pelengkap  bumbu masakan dimasyarakat Indonesia,   

akibatnya budidaya cabai merupakan salah satu bisnis yang sangat 

menjanjikan bagi para petani. 

Bagi masyarakat Indonesia usaha bercocok tanam Cabai Merah 

masih sangat menguntungkan. Tercatat pada kisaran 3kg/kapita/tahun 

kebutuhan masyarakat Indonesia akan Cabai Merah. Oleh sebab itu banyak 

petani Cabai Merah di seluruh Indonesia dengan beragam jenis Cabai Merah 

yang di tanam. Banyak sekali pilihan bibit Cabai Merah yang menunjang 

petani Cabai Merah untuk bercocok tanam. Hingga kini telah dikenal lebih 

dari 12 jenis Cabai Merah. Namun demikian, yang banyak dibududayakan 

oleh petani cabai hanya beberapa saja, yakni: Cabai Merah rawit, Cabai 

Merah merah, paprika, dan Cabai Merah hias. Cabai Merah rawit terdiri dari 

Cabai Merah rawit putih, Cabai Merah rawit jengki, dan Cabai Merah rawit 

jemprit. 
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2. Jenis-Jenis Cabai 

a. Cabai Rawit 

Cabe rawit merupakan salah satu jenis cabe yang paling populer di 

Indonesia. Ukurannya kecil dan berwarna hijau atau merah. Cabe rawit 

memiliki rasa pedas yang kuat dan aromanya sangat khas. 

b. Cabai keriting  

Cabai keriting adalah Salah satu tanaman musiman dengan daun 

berwarna hijau, tua, tinggi bisa mencapai satu meter, bunga berwarna 

putih dan soliter, dan termasuk tanaman yang dapat berbuah baik di 

dataran rendah hingga dataran tinggi. 

c. Cabai Merah 

Cabai merah (Capsicum annuum) termasuk famili Solanaceae dan 

merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki banyak manfaat, 

bernilai ekonomi tinggi dan mempunyai prospek pasar yang menarik. 

d. Cabai Hijau 

Cabai hijau besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu 

bahan pangan nabati yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Jenis 

cabai hijau ini memiliki flavor yang khas sehingga banyak ditambahkan 

dalam masakan. 

 

D. Website (WEB) 

      Menurut (Akhmad dkk, 2015) yang dikutip (Rudi Aryanto dan Alfannisa 

Annurrullah Fajrin, 2020) Website adalah kumpulan halaman-halaman pada 

suatu domain internet yang bermanfaat untuk memperlihatkan informasi berupa 

teks, gambar, animasi, suara, ataupun campuran dari semuanya, yang mewujud 

suatu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-masing terkoneksi 

dengan jaringan-jaringan halaman Hypertext Processor (PHP) 

 PHP adalah PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman 

web berbasis server (server slide) yang mampu memparsing kode PHP dari kode 

dengan ekstensi PHP sehingga menghasilkan tampilan website yang dinamis 

disisi client (Hengki Tamando Sitohang, 2018) 

 

https://astroid.link/HZYrbG64DDb
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1. Cross platform Apache MySQL/MariaDB PHP Perl (XAMPP) 

XAMPP adalah salah satu paket instalasi apache, PHP, dan MySQL 

secara instant yang dapat digunakan untuk membantu proses instalasi 

ketiga produk tersebut. (Hengki Tamando Sitohang, 2018) 

2. Hypertext Markup Language (HTML) 

Menurut (Situmorang, 2010), yang dikutip (Tutut Wurijanto, dkk, 

2022) “HTML  Hypertext Markup Language) adalah bahasa standar yang 

digunakan untuk pembuatan halaman web atau word wide web, dengan 

hypertext dan informasi lain yang akan ditampilkan pada halaman web. 

Dokumen hypertext bisa berisi teks, gambar, dan tipe informasi lain seperti 

data file, audio, video, dan program executeable” 

3. Sublime Text 

Sublime text ialah sebuah piranti lunak text editor yang digunakan 

untuk membuat atau mengedit sebuah aplikasi software, sublime text terdapt 

fitur plugin tambahan yang dapat memudahkan programmer (Ade Putra 

Agus Kurniawan, 2022). 

4. Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar 

yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan 

membanngun perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam 

mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk 

mendukung pengembangan sistem. Alat bantu yang digunakan dalam 

perancangan berorientasi objek berbasiskan UML adalah sebagai berikut 

(Ade Hendini, 2023):  

a. Use Case Diagram  

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuakn 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk 

mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa 

saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Simbol-simbol 

yang digunakan dalam Use Case Diagram dapat dilihat pada tabel 3 

berikut : 
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       Tabel 3 Simbol Use Case Diagram 

No Gambar Keterangan 

 
1 

 

Use Case menggambarkan 
fungsionalitas yang disediakan sistem 
sebagai unit-unit yang bertukar pesan 
antar unit dengan aktir, yang 
dinyatakan dengan menggunakan kata 
kerja 

 
2 

 

Actor atau Aktor adalah Abstraction 
dari orang atau sistem yang lain yang 
mengaktifkan fungsi dari target sistem. 
Untuk mengidentifika sikan aktir, harus 
ditentukan pembagian tenaga kerja dan 
tugas-tugas yang berkaitan dengan 
peran pada konteks target sistem. 
Orang atau sistem bisa muncul dalam 
beberapa peran. Perlu dicatat bahwa 
aktor berinteraksi dengan Use Case, 
tetapi tidak memiliki kontrol terhadap 
use case 

 
3 

 

Asosiasi antara aktor dan use case, 
digambarkan dengan garis tanpa 
panah yang mengindikasika n siapa 
atau apa yang meminta interaksi 
secara langsung dan bukannya 
mengindikasika n data. 

 
4 

 

Asosiasi antara aktor dan use case 
yang menggunakan panah terbuka 
untuk mengindikasika n bila aktor 
berinteraksi secara pasif dengan 
sistem 

 
5 

 

Include, merupakan di dalam use case 
lain (required) atau pemanggilan use 
case oleh use case lain, contohnya 
adalah pemanggilan sebuah fungsi 
program 

 
6 

 

Extend, merupakan perluasan dari use 
case lain jika kondisi atau syarat 
terpenuhi 

 

b. Diagram Aktivitas (Activity Diagram)  

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau 

aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang 

digunakan dalam activity Diagram dapat dilihat pada tabel 4 berikut : 
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 Tabel 4 Actifity Diagram 

No Gambar Keterangan 

 
1 

 

Start Point, diletakkan pada pojok kiri 
atas dan merupakan awal aktivitas 

2 
 

End Point, akhir aktivitas 

 
3 

 

Activities, menggambar kan suatu 
proses/kegiat an bisnis 

 
 
 

4 

 

Fork/percaban gan, digunakan untuk 
menunjukkan kegiatan yang dilakukan 
secara paralel atau untuk menggabung 
kan dua kegiatan paralel menjadi satu 

 
 

5 

 

Join (penggabung an) atau rake, 
digunakan untuk menunjukkan adanya 
dekomposisi  

 
6 

 

Decision Points, menggambar kan 
pilihan untuk pengambilan keputusan, 
tru atau false 

 
7 

 

Swimlane, pembagian activity diagram 
untuk menunjukkan siapa melakukan 
apa 

 

c. Diagram Urutan (Sequence Diagram) 

 Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use 

case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang 

dikirimkan dan diterima antar objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam 

Sequence Diagram dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
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 Tabel 5.Sequence Diagram 

 

 

d. Diagram Kelas (Class Diagram) 

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap 

kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan 

aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku 

sistem. Class Diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-

operasi dari sebuah kelas dan constraint yang berhubungan dengan 

objek yang dikoneksikan. Class Diagram secara khas meliputi : Kelas 

(Class), Relasi Assosiations, Generalitation dan Aggregation, attribut 

(Attributes), operasi (operation/method) dan visibility, tingkat akses objek 

eksternal kepada suatu operasi atau attribut. Hubungan antar kelas 

mempunyai keterangan yang disebut dengan Multiplicity atau Cardinality 

No Gambar Keterangan 

 

 
1 
 
  

Entity Class, merupakan bagian dari sistem 
yang berisi kumpulan kelas berupa entitas-
entitas yang membentuk gambaran awal 
sistem dan menjadi landasan untuk 
menyusun basis data 

 

2 
 
 

 

Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang 
menjadi interfaces atau interaksi antara satu 
atau lebih aktor dengan sistem, seperti 
tampilan form entry dan form cetak 

 

 
3 
  

Control class, suatu objek yang berisi logika 
aplikasi yang tidak memiliki tanggung jawab 
kepada entitas, contohnya adalah kalkulasi 
dan aturan bisnis yang melibatkan berbagai 
objek 

 

4 
 

Message, simbol mengirim pesan antar class 

 

 
5 

 

Recursive, menggambarka n pengiriman 
pesan yang dikirim untuk dirinya sendiri 

 

 
 

6 

 

Activation,mewa kili sebuah eksekusi operasi 
dari objek, panjang kotak ini berbanding lurus 
dengan durasi aktivasi sebuah operasi 

 

 
7 

 

Lifeline, garis titik-titik yang terhubung 
dengan objek, sepanjang lifeline terdapat 
activation 
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dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6 class diagram 

Multiplicity Penjelasan 

1 Satu dan hanya satu 
0..* Boleh tidak ada atau 1 atau 

lebih 
1..* 1 atau lebih 
0..1 Boleh tidak ada, maksimal 1 
n..n Batasan antara. Contoh 2..4 

mempunyai arti minimal 2 
maksimal 4 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kebun Percontohan Program 

Studi Budidaya Tanaman Perkebunan. Pembuatan dan pengembangan sistem 

akan dilakukan di Laboratorium Program Studi Teknologi Rekayasa Perangkat 

Lunak (TRPL) Politeknik Pertanian Negeri Samarida. 

      Waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 6 (enam) bulan, 

terhitung dari bulan Februari sampai dengan bulan Juli 2024,  meliputi dari 

penyusunan proposal, pengambilan data, pembualan aplikasi, dan penyusunan 

skripsi 

B. Alat dan Bahan 

      Alat yang akan digunakan dalam penelitian Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Bibit cabai ini adalah Laptop ASUS VivoBook Max (Intel(R) 

Pentium(R) CPU N4200 @ 1.10GHz (4 CPUs), ~1.1GHz). Sublime Text, PHP 

XAMPP, Browser Google, Akses Internet, Meteran. 

      Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni bibit cabai rawit. 

C. Teknik Pengambilan Data 

1. Studi literatur 

Penulis melakukan studi literatur dengan mencari referensi yang 

berhubungan dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Metode Analitycal 

Hierarchy Process (AHP), Metode Weighted Product (WP), PHP dan MySQL 

sebagai bahan tinjauan pustaka termasuk teori dasar dan perbandingan 

dalam hal source code program dan sebagainya sebagai penunjang penelitian 

agar tidak menyimpang dari kondisi yang ada. 

2. Observasi 

Penulis melakukan pengamatan langsung di Lab BTP Politani Samarinda. 

3. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan langsung di Program Studi Budidaya 

Tanaman Perkebunan Politani Samarinda 
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D. Prosedur Penelitian 

 Dalam prosedur penelitian ini menjelaskan tentang gambaran alur sebuah 

penelitian yang dilakukan mulai dari tahap awal sampai dengan tahap akhir 

penelitian, dengan melihat hasil penelitian lewat aplikasi atau system yang telah 

dirancang dan di buat. Prosedur penelitian dapat dilihat pada poin berikut ini : 

1. Identifikasi Masalah dan Sistem 

Melakukan identifikasi pada suatu masalah merupakan tahap awal pada 

proses penelitian. Tahap ini dilakukan agar penelitian benar-benar dapat 

menemukan masalah ilmiah Tahap ini dibangun berdasarkan rumusan 

masalah yang di dasari atas latar belakang masalah. Pada tahap ini juga 

dilakukan identifikasi terhadap sistem baik kebutuhan data, perangkat keras, 

maupun perangkat lunak. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap ini merupakan cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

2 cara, yaitu observasi dan wawancara kepada pihak pengelola pembibitan 

cabai. Berikut parameter yang diamati yaitu : 

a. Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan meteran mulai dari bagian 

yang telah diberikan tanda spidol 1 cm dari permukaan tanah sampai pada 

tajuk muda bibit tanaman bibit yang diteliti. Data tinggi awal tanarnan di 

ambil sebelum dilakukan pemupukan. 

b. Jumlah cabang diamati dengan cara menghitung seluruh cabang pada 

setiap bibit tanaman cabai, pengamatan dilakukan secara manual Data 

awal jumlah cabang berikutnya di ambil setelah sebulan berikutnya. 

c. Jumlah daun diamati dengan cara menghitung seluruh aun yang telah 

terbuka pada setiap bibit tanaman cabai, pengamatan dilakukan secara 

manual Data awal jumlah daun berikutnya di ambil setelah sebulan 

berikutnya. 

d. Umur berbunga diamati dengan cara menghitung jumlah hari yang di 

butuhkan tanaman untuk berbunga, mulai dari persemaian hingga muncul 

nya bunga pertama. 

3. Analisis Data dan Sistem 

Analisis data berdasarkan studi literatur yang tentang cara menentukan 

bibit unggul cabai dari kriteria-kriteria yang sudah ditentukan dengan 

menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP). Metode Weighted 
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Product (WP) Analisis sistem adalah tahap pengumpulan informasi yang 

berkaitan dengan pembangunan perangkat lunak, baik kebutuhan data, 

perangkat keras maupun sistem. 

4. Perancangan Sistem  

Perancangan sistem yaitu dengan melakukan perancangan 

menggunakan model dan alur pembangunan sistem pendukung keputusan 

pemilihan bibit cabai sehingga mudah untuk dipahami seperti apa sistem pada 

aplikasi yang akan dibuat sesuai analisis yang telah dilakukan 

5. Pembuatan Program 

Pembuatan program merupakan tahap utama karena pada tahap inilah 

proses pembangunan sistem yang dapat menyelesaikan masalah dan 

mengolah data-data yang telah terkumpul. Pada tahap ini pula proses hasil 

desain yang telah dibuat diimplementasikan 

6. Penguji Program 

Setelah sistem berhasil dibuat selanjutnya pengujian system keputusan 

Pengujian ini dilakukan dengan menguji Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

dan Weihted Product (WP) dan visualisasi dalam bentuk web 

7. Hasil Keputusan 

Hasil Keputusan merupakan tahap dalam sistem pendukung keputusan 

yang menampilkan hasil bibit cabai yang paling baik berdasarkan 

implementasi metode yang digunakan. 

E. Alur Metode Penelitian 

Pada alur metode ini menggambarkan sebuah alur kerja penerapan dua 

metode yang digabungkan dimana masing-masing metode memiliki tugas yang 

berbeda tetapi saling berkaitan, metode pertama yaitu metode AHP melakukan 

perbandingan pada setiap kriteria sehingga menghasilkan nilai bobot tiap kriteria, 

sedangkan metode yang kedua yaitu metode WP melakukan evaluasi pada 

setiap alternatif dengan cara menghitung nilai bobot pada masing- masing 

alternatif sehingga menghasilkan sebuah nilai vector (S) kemudian menghitung 

nilai preferensi alternatif dan menghasilkan nilai rangking Pada alur metode ini 

menjelaskan bagaimana proses pengambilan keputusan mulai dari tahap awal 

penelitian sampai dengan tahap akhir penelitian, dan menghasilkan sebuah 

keputusan yang mutlak. Berikut alur  metode penelitian dapat dilihat pada 
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gambar 1 di bawah ini : 

Spk pemilihaan bibit cabai menggunakan metode AHP 

↓ 

Menentukan Kriteria bibit cabai 

↓ 

Melakukan Perancangan Sistem Pendukung Keputusan  

↓ 

Metode AHP 

Membuat Hierarki 

↓ 

Penilaian Kriteria 

↓ 

Membuat Matriks Berpasangan 

↓ 

Normalisasi Matriks 

↓ 

Penentuan Nilai Bobot Kriteria 

↓ 

Pengujian Konsistensi Logis 
 

↓ 

Metode WP 

Menentukan Nilai Evaluasi Alternatif 

↓ 

Mengh
tung Nilai Vektor S 

↓ 

Menghitung Nilai Preferensi Alternatif 

↓ 

Alternatif Keputusan Perangkingan 

↓ 

Hasil 
 

                                         Gambar 1. Alur Metode 

Dengan alur metode diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Menentukan jenis bibit cabai rawit apa yang akan diteliti untuk melakukan 

pengambilan data. Dalam penelitian ini jenis bibit cabai rawit yang 

digunakan adalah  varietas dewata 76. 

2. Selanjutnya melakukan penentuan kriteria pada bibit tanaman cabai rawit 

yang akan diteliti. Disini kriteria yang diambil ada empat kriteria 

diantaranya :  

a. Tinggi tanaman  

b. Jumlah cabang  

c. Jumlah daun 

d. Umur berbunga 

3. Kemudian melakukan perancangan sistem pendukung keputusan seperti 

perancangan desain sistem menggunakan UML (Unified Modeling 
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Language ) dan perancangan database sistem.  

4. Selanjutnya melakukan mengolahan data dengan menggunakan metode 

AHP. Proses pengolahan data kriteria menggunakan metode AHP seperti 

berikut.  

a. Langkah pertama yaitu membuat hierarki atau membuat susunan 

penilaian kriteria.  

b. Kemudian melakukan penilaian kriteria dengan menentukan kriteria 

mana yang paling penting kemudian diurutkan mulai dari nilai yang 

terbesar sampai ke yang terkecil. 

c. Selanjutnya membuat matriks berpasangan untuk kemudian 

memberikan nilai perbandingan pada setiap kriteria berdasarkan angka 

perbandingan yang telah ditentukan dalam metode ini. 

d. Setelah itu melakukan normalisasi matriks pada setiap kriteria.  

e. Kemudian menentukan nilai bobot tiap kriteria berdasarkan hasil 

normalisasi matriks. 

f. Langkah selanjutnya merupakan langkah akhir dari metode ini yaitu 

melakukan pengujian konsistensi logis untuk mengetahui hasil 

perbandingan kriteria tersebut apakah sudah konsisten atau belum. 

Jika belum maka dilakukan kembali perbandingan kriterianya dan jika 

sudah konsisten maka berpindah ke metode selanjutnya.  

5. Selanjutnya melakukan perhitungan dengan mengunakan metode WP. 

Proses pengolahan data alternatif menggunakan metode wp sebagai 

berikut.  

a. Langkah pertama yang dilakukan dalam metode ini adalah 

menentukan nilai evaluasi setiap alternatf berdasarkan data yang telah 

di ambil di lapangan.  

b. Kemudan menghitung nilai Vektor S berdasarkan rumus yang 

digunakan dalam metode WP. 

c. Selanjutnya menghitung nilai preferensi alternatif atau nilai Vektor V 

berdasarkan nilai yang didapat pada perhitungan Vektor S. 

d. Langkah akhir dari metode ini adalah melakukan tahap perangkingan 

pada setiap alternatif.  

6. Sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan yaitu menghasilkan sebuah 

keputusan tanaman cabai rawit yang terbaik. 
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F. Rancangan Sistem 

      Perancangan sistem merupakan tahap selanjutnya setelah analisa sistem, 

mendapatkan gambaran dengan jelas tentang apa yang dikerjakan pada analisa 

sistem, maka dilanjutkan dengan mernikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut. Perancangan sistem adalah suatu fase dimana diperlukan suatu 

keahlian perancangan untuk elemen-elemen komputer yang akan mengunakan 

sistem yaitu pemilihan peralatan dan program komputer untuk sistem yang baru. 

1. Unified Modelling Language (UML) 

a) Use Case Diagram Sistem 

Rancangan sistem use case diagram dapat dilihat pada gambar 2 berikut : 

 
 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Penjelasan alur use case pada gambar 2 dapat dilihat pada tabel 7 

berikut ini : 

Tabel 7 Penjelasan Use Case Diagram 

No Aktor Nama Use Case Deskripsi Use case 

1 Pengguna Login Pengguna terlebih dahulu 
login aplikasi 

2 Pengguna Input Data Kriteria Pengguna bisa 
menambah input data 
kriteria 

3 Pengguna Input Data Alternatif Pengguna bisa 
menambah input data 
Alternatif 
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No Aktor Nama Use Case Deskripsi Use case 

4 Pengguna Analisis Kriteria Sistem menganalisis 
kriteria kemudian 
menghasilkan nilai bobot 
pada setiap kriteria 

5 Pengguna Analisis Alternatif Sistem menganalisis 
alternatif dengan data 
pada tiap kriteria 
sehingga dapat 
menghasilkan nilai setiap 
alternatif yang 
terakumulasi dari nilai 
terbesar ke nilai terkecil 

6 Pengguna Perangkingan Pengguna bisa melihat 
hasil rangking penilaian 
pemilihan bibit cabai 

 

b) Activity Diagram Sistem 

Berikut adalah gambar Diagram aktivitas atau activity diagram 

menggambarkan sebuah aktivitas atau langkah-langkah kerja yang 

dilakukan dari sebuah sistem atau proses sehingga memberikan 

kemudahan dalam memahami seperti apa sistem dari aplikasi yang akan 

dibuat. Adapun perancangan activity diagram sistem untuk aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh pengguna (User) dalam aplikasi tersebut. Diagram ini 

menjelaskan bagaimana alur perancangan sistem mulai dari admin yang 

dapat melakukan login kemudian masuk ke sistem, dimana sistem ini akan 

melakukan evaluasi kriteria dan alternatif sehingga mendapatkan hasil 

perangkingan kemudian selesai. Activity diagram dapat dilihat pada 

gambar 3 dibawah ini : 
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Gambar 3 Activity Diagram 

 

c) Sequence Diagram 

Dalam I diagram digambarkan mengenai hubungan antar komponen 

dimana masing-masing komponen yang berelasi akan menghasilkan 

informasi sesuai aktivitas didalam sistem Pada sequence diagram ini user 

melakukan penginputan data kriteria kemudian data kriteria yang telah 

diinput ditampilkan di user kemudian melakukan penginputan data alternatif 

lalu data alternatif ditampilkan di user kemudian melakukan analisa kriteria 

sehingga mendapatkan nilai bobot keriteria kemudian menghitung dan 

mengevaluasi nilai alternatif sehingga di dapat urutan hasil perangkingan. 

Sequence diagram dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 
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Gambar 4 Sequence Diagram 

d) Class diagram 
Hubungan antara kelas-kelas diagram dapat ditunjukkan dengan 

menggunakan relasi dan multiplicity yang tepat, class diagram bisa dilihat 

pada gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5 class diagram 
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G. Rancangan Interface 
 
Berikut adalah rancangan interface pada tampilan sistem yang akan di buat. 
 
1. Tampilan Login 

      Pada halaman ini pintu masuk untuk bisa mengakses Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Cabai Rawit. Pada halaman ini user 

akan masuk berdasarkan username dan passwordnya. Tampilan halaman 

login bisa dilihat pada gambar 6 berikut.  

 

Gambar 6 Tampilan Login 

2. Tampilan Dashboard 

Pada halaman Dashboard ini merupakan tampilan awal pada Aplikasi 

pemilihan Bibit Cabai Rawit Menggunakan Metode AHP dan WP. Di tampilan 

halaman ini terdapat beberapa menu yang memiliki bagian masing-masing. 

Halaman home dapat dilihat pada gambar 7 berikut. 

 

Gambar 7 Tampilan Dashboard 
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3. Tampilan Kriteria 

      Pada halaman kriteria ini berisi informasi berupa kumpulan data-data 

kriteria. Di halaman ini juga data kriteria yang telah di tambah dapat di ubah 

maupun di hapus. Berikut halaman kriteria dapat dilihat pada gambar 8 

berikut.  

 

Gambar 8 Tampilan Kriteria 

4. Tampilan Nilai Kriteria 

      Halaman kriteria ini menggambarkan sebagai form untuk melakukan 

perbandingan nilai kriteria. Data kriteria akan di bandingkan berdasarkan 

tingkat kepentingan masing-masing kriteria dan di beri nilai skala 

perbandingan berdasarkan perbandingan tingkat kepentingan antar kriteria. 

Halaman nilai kriteria dapat dilihat pada gambar 9 berikut. 

 

Gambar 9 Tampilan Nilai Kriteria 
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5. Tampilan Alternatif 

      Pada halaman alternatif ini memberikan informasi seputar data-data 

alternatif. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 10 berikut. 

 

Gambar 10 Tampilan Alternatif 

6. Tampilan Nilai Alternatif 

      Pada halaman nilai alternatif ini terdapat tabel yang berisi data nilai 

setiap alternatif. Dimana masing-masing alternatif memiliki jumlah nilai 

berdasarkan jumlah kriteria yang ada. Berikut data nilai alternatif pada gambar 

11 berikut. 

 

 

Gambar 11 Tampilan Nilai Alternatif 

7. Tampilan Perhitungan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

      Halaman perhitungan metode AHP merupakan halaman yang berisi 

nilai hasil perhitungan perbandingan kriteria. Sehingga nilai perbandingan 
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yang telah dihitung didapat bobot pada setiap kriteria. Tampilan halaman 

perhitungan metode AHP dapat dilihat pada gambar 12 berikut. 

 

Gambar 12 Tampilan Perhitungan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

8. Tampilan Perhitungan Metode Weighted Product (WP) 

      Halaman perhitungan metode WP merupakan halaman yang berisi 

nilai hasil perhitungan pada setiap alternatif. Pada halaman ini di mulai dari 

perhitungan menghubungkan rating alternatif yang di pangkatkan dengan nilai 

bobot pada setiap kriteria sampai pada hasil perangkingan. Tampilan halaman 

perhitungan metode WP dapat dilihat pada gambar 13 berikut. 

 

Gambar 13 Tampilan Perhitungan Metode Weighted Product (WP) 



33 

 

H. Kriteria Bibit Cabai 

      Kriteria bibit cabai rawit yang baik pada dapat dilihat pada tabel 8 berikut : 

Tabel 8 Kriteria Bibit Cabai Rawit  

No Bagian Tanaman 
Cabai Rawit 

Ciri-ciri Morfologi Atribut 

1  Tinggi tanaman  Ciri-ciri yang diamati adalah berapa 
tinggi tanaman bibit tersebut 

Benefit 

2 Jumlah cabang Ciri-ciri yang diamati adalah berapa 
jumlah Cabang pada bibit tersebut 

Benefit 

3 Jumlah daun Ciri-ciri yang diamati adalah berapa 
jumlah daun bibit tersebut 

Benefit 

4 Umur berbunga Ciri-ciri yang diamati adalah berapa 
umur berbunga bibit tersebut 

cost 

I. Tahapan Metode 

1. Perhitungan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

a. Skala penilaian perbandingan berpasangan 

      Nilai skala perbandingan merupakan nilai yang digunakan 

dalam metode AHP untuk melakukan perbandingan pada setiap 

kritera. Nilai skala perbandingan AHP dapat dilihat pada tabel 9 

berikut. 

Tabel 9 Skala penilaian perbandingan berpasangan 

Intensitas 
Kepentingan 

Keterangan 

1 
3 
 
5 
 
7 
 
9 
 

2,4,6,8 

Kedua eleman sama pentingnya 
Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada 
yang Lainnya 
Elemen yang satu lebih penting dan pada yang 
lainnya 
Satu elemen jelas lebih mutlak penting danpada 
elemen lainnya 
Satu elemen mutlak penting daripada elemen 
lainnya 
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbanga-
pertimbangan yang berdekatan 

       Sumber : Ngatawi dan Ira (2011) 

b. Data Kriteria 

      Data kriteria yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 10 berikut. 
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Tabel10  Data Kriteria 

No Nama Kriteria Attribut 

1 Tinggi Tanaman Benefit 
2 Jumlah Cabang Benefit 
3 Jumlah Daun Benefit 
4 Umur Berbunga Cost 

 

c. Matriks perbandingan kriteria 

Untuk menentukan prioritas elemen matriks perbandingan 

berpasangan menggunakan bilangan 1-9 untuk mempresentasikan 

kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya. 

berikut ini adalah matriks perbandingan kriteria 

Kode 
Tinggi 

Tanaman 
Jumlah 
Cabang 

Jumlah Daun Umur Berbunga 

Tinggi 
tanaman 

1 2 3 4 

Jumah 
Cabang 

½ 1 2 3 

Jumah 
Daun 

1/3 1/2 1 2 

Umur 
Berbunga 

¼ 1/3 ½ 1 

Cara perhitungan :  

1) Jika kriteria sama pentingnya maka nilainya akan 1, jika nilainya 2 

maka kriteria mendekati sedikit lebih penting, jika nilainya 3 maka 

kriteria sedikit lebih penting dan jika nilainya 4 maka kriteria 

mendekati lebih penting.   

Sehingga dari matriks perbandingan diatas di dapat hasil sebagai 

berikut  

Nama 
Kriteria 

Tinggi 
Tanaman 

Jumlah 
Cabang 

Jumlah 
Daun 

Umur 
Berbunga 

Tinggi 
Tanaman 

1 2 3 4 

Jumlah 
Cabang 

0,5 1 2 3 

Jumlah 
Daun 

0,333 0,5 1 2 

Umur 
Berbunga 

0,25 0,333 0,5 1 

Total 2,083 3,833 6,5 10 

Cara perhitungan :  

1. Nilai 0,5 adalah hasil dari pembagian 1:2, nilai 0,333 adalah hasil 
pembagian dari 1:3, dan nilai 0,25 adalah hasil pembagian dari 
1:4. 

2. Mencari total tiap kolom untuk menormalkan nilai bobotnya 
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dengan menambahkan hasil nilai kriteria 
 

Normalisasi nilai dengan mencari nilai tiap baris bobot dibagi jumlah 

tiap kolom seperti pada matriks dibawah ini 

 Tinggi 
Tanaman 

Jumlah 
Cabang 

Jumlah 
Daun 

Umur 
Berbunga 

Tinggi 
Tanaman 

1/2.083 2/3.833 3/6.5 4/10 

Jumlah 
Cabang 

0.5/2.083 1/3.833 2/6.5 3/10 

Jumlah 
Daun 

0.333/2.083 0.5/3.833 1/6.5 2/10 

Umur 
Berbunga 

0.25/2.083 0.333/3.833 0.5/6.5 1/10 

 

d. Matriks bobot prioritas kriteria 

Berikut ini merupakan matriks untuk bobot priortas dengan nilai rata-

rata (nilai bobot) yang di dapat adalah hasil dari jumlah keseluruhan 

tiap baris di bagi dengan jumlah kriteria. 

Nama 
Kriteria 

Tinggi 
Tanaman 

Jumlah 
Cabang 

Jumlah 
Daun 

Umur 
Berbunga 

Nilai 
Rata-rata 

      
Tinggi 

Tanaman 
0,48 0,521 0,461 0,4 0,465 

Jumlah 
Cabang 

0,24 0,260 0,307 0,3 0,277 

Jumlah 
Daun 

0,16 0,130 0,153 0,2 0,161 

Umur 
Berbunga 

0,12 0,086 0,076 0,1 0,096 

Sehingga mendapat nilai bobot : 

W = [0,465, 0,277, 0,161, 0,096] 

2. Perhitungan Weighted Product (WP) 

a. Data alternatif 

Data alternatif adalah data yang diperoleh dari pengambilan data 

ke lapangan secara langsung dan dihitung dengan menggunakan 

metode WP pada tabel 11 sebagai berikut. 
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Tabel 11 Data alternatif 

Kode Nama 
Tinggi 

Tanaman 

Jumlah 

cabang 

Jumlah 

daun 

Umur 

berbunga 

      

A01 Bibit 1 61 6 120 40 

A02 Bibit 2 64 7 125 45 

A03 Bibit 3 55 5 122 54 

A04 Bibit 4  53 5 134 46 

A05 Bibit 5 61 8 123 45 

A06 Bibit 6 61 6 129 47 

A07 Bibit 7 60 5 124 50 

A08 Bibit 8 59 5 120 49 

A09 Bibit 9 61 7 122 45 

A10 Bibit 10 65 9 137 40 

 

Seperti telah dketahui nlai bobot dari hasil perhitungan metode AHP 

yaitu ∑ 𝑊 = [0,465, 0,277, 0,161, 0,096] 

b. Nilai Vektor S dan Vektor V 

1. Nilai Vektor S 

Nilai vektos s merupakan nilai dari nilai setiap kriteria pada 

setiap alternatif kemudian dipangkatkan dengan nilai bobot kriteria. 

S1 = (610.465) (60.277) (1200.161) (400.096) = 16,9217 
S2 = (640.465) (70.277) (1250.161) (450.096) = 17,9745 
S3 = (550.465) (50.277) (1220.161) (540.096) = 14,9348 
S4 = (530.465) (50.277) (1340.161) (460.096) = 15,1340 
S5 = (610.465) (80.277) (1230.161) (450.096) = 18,1923 
S6 = (610.465) (60.277) (1290.161) (470.096) = 16,8570 
S7 = (600.465) (50.277) (1240.161) (500.096) = 15,7090 
S8 = (590.465) (50.277) (1200.161) (490.096) = 15,5345 
S9 = (610.465) (70.277) (1220.161) (450.096) = 17,5083 
S10 = (650.465) (90.277) (1370.161) (400.096) = 19,9233 

2. Nilai Vektor V 

Nilai vector ini merupakan hasil perhitungan dari setiap nilai 

vector s dibagi dengan jumlah keseluruhan nilai vector s. berikut 

ini perhitungan dari nilai vector v. 

Dengan rumus : V  
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  V1 = 
       

        
 = 0,1003 

  V2 = 
       
        

 = 0,1066 

     
       
        

 = 0,0885 

     
       
        

 = 0,0897 

     
       
        

 = 0,1078 

     
       
        

 = 0,0999 

     
       
        

 = 0,0931 

     
       
        

 = 0,0921 

     
       
        

 = 0,1038 

      
       
        

 = 0,1181 

c. Perangkingan 

Sehingga dapat hasil perhitungan rangking pada tabel 12 berikut ini. 

Tabel 12. Perangkingan 

Nama Total Ranking 

   

   Bibit 10 0.1181 1 

Bibit 5 0.1078 2 

Bibit 2 0.1066 3 

Bibit 9 0.1038 4 

Bibit 1 0.1003 5 

Bibit 6 0.0999 6 

Bibit 7 0.0931 7 

Bibit 8 0.0921 8 

Bibit 4 0.0897 9 

Bibit 3 0.0885 10 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A.Hasil 

1. Hasil Pengujian Sistem 

Di perhitungan sistem ini membahas tentang tampilan Aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan pemilihan Bibit Cabai Rawit menggunakan Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Weighted Products (WP) yang akan 

digunakan untuk mengolah data Bibit cabai Rawit. Berikut ini beberapa 

tampilan dari aplikasi yang telah dibuat. 

a. Halaman Login 

Halaman Login merupakan pintu masuk untuk bisa mengakses 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Cabai Rawit. Pada halaman 

ini user akan masuk berdasarkan username dan paswordnya. Tampilan 

halaman login dapat dilhat pada gambar 14 berikut. 

 

Gambar 14 Hasil halaman Login 

b. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard merupakan tampilan awal Aplikasi sistem 

pendukung keputusan pemilihan bibit cabai rawit. Dimana terdapat 

beberapa menu yang memilik fungsi yang berbeda. Tampilan halaman 

home dapat dilhat pada gambar 15 berikut 
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Gambar 15 Tampilan halaman Dashboard 

c. Halaman Data Kriteria 

Pada halaman kriteria ini terdapat tabel yang berisi data kriteria. Data 

kriteria ini yang nantinya akan dilakukan perbandingan sehingga 

mendapatkan nilai bobot. Di halaman ini juga data kriteria yang telah di 

tambah dapat di ubah maupun di hapus sesuai dengan jumlah kriteria 

yang diinginkan berdasarkan objek penelitian yang akan diteliti. tampilan 

halaman data kriteria dapat di lihat pada gambar 16 berikut. 

 

Gambar 16 Halaman Data Kriteria 

d. Halaman Perbandingan Kriteria 

Pada halaman perbandingan kriteria ini terdapat tabel perbandingan 

antara kriteria dengan nilai yang digunakan yaitu angka 1 sampai angka 
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9. Angka tersebut akan menjadi nilai pembandingan antar kriteria. 

Halaman perbandingan kriteria dapat dilihat pada gambar 17 berikut 

 

Gambar 17 Hasil Halaman perbandingan kriteria 

e. Halaman Data Alternatif 

Pada halaman data alternatif ini terdapat tabel yang yang berisi data 

alternatif. Dimana data ini akan dievaluasi untuk mendapatkan nilai bobot 

pada setiap kriteria. Berikut tampilan halaman data alternatif dapat dilihat 

pada gambar 18 berikut 
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Gambar 18 Hasil Halaman Data Alternatif 

f. Halaman Nilai Alternatif 

Pada halaman nilai alternatif ini ternadapat tabel yang berisi data nilai 

setiap alternatif. Dimana masing-masing alternatif memiliki jumlah nilai 

berdasarkan jumlah kriteria yang ada. Berikut data nilai alternatif pada 

gambar 19 berikut 

 

Gambar 19 Hasil halaman nilai alternatif 
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g. Halaman hasil Perhitungan Metode AHP 

Halaman perhitungan metode AHP merupakan halaman yang berisi 

nilai hasil perhitungan perbandingan kriteria sampai pada perhitungan 

bobot kriteria. Dihalaman ini akan terlihat hasil perbandingan kriteria yang 

jika sesuai akan muncul pemberitahuan konsisten.Tampilan halaman 

perhitungan metode AHP dapat dilihat pada gambar 20 berikut 

 

Gambar 20 Halaman hasil Perhitungan Metode AHP 

h. Halaman Hasil Perhitungan Metode WP  

Halaman perhitungan metode WP merupakan halaman yang 

berisi nilai hasil perhitungan pada setiap alternatif sampai pada hasil 

perangkingan. 

1) Halaman data alternatif 

Pada halaman ini menampilkan data alternatif yang telah diinput 

kedalam sistem. Alternatif ini akan diakumulasi berdasarkan nilai 

bobot tiap kriteria yang telah di dapat dari hasil perbandingan antar 

kriteria yang dimana cara perhitungannya nilai masing-masiing 

atternatif dipangkatkan dengan nilai bobot pada setiap kriteria yang 

berkaitan. Halaman data alternatif dapat dilihat pada gambar 21 

berikut 
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Gambar 21 Halaman data alternatif 

2) Halaman perhitungan nilai vektor S dan Vektor V 

Pada halaman ini menampilkan hasil perhitungan nilai vektor S dan 

Nilai Vektor V. nilai vektor S merupakan nilai yang di dapat dari hasil 

perhitungan perkalian antar nilai alternatif yang dipangkatkan dengan 

nilai bobot yang berkaitan. Nilai ini dapat dilihat pada gambar 22 

berkut 

 

               Gambar 22 Halaman perhitungan nilai vektor S dan Vektor V 

3) Halaman hasil perangkingan 

Halaman ini menampilkan hasil urutan perangkingan pada masing-
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masing alternatif sehingga di urutan nilai bibit terbaik. Halaman hasil 

perhitungan dapat dilihat pada gambar 23 berikut 

 

Gambar 23 Halaman hasil perangkingan 

i. Halaman ubah Password 

Pada halaman ubah password ini berisi sebuah form untuk menginput 

atau berubah sebuah password baru. Dan jika setelah di ubah maka 

username yang di gunakan harus sesuai dengan username yang di telah 

diubah. Halaman ubah password dapat dilihat pada gambar 24 berikut 

 

Gambar 24 ubah Password 
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2. Database 

Pada sistem ini telah dibagun database yang didalamnya berisi lima 

tabel yaitu tabel kriteria, tabel nilai kriteria, tabel alternatif, tabel nilai alternatif 

dan tabel user. Berikut adalah hasil dari pembuatan tabel dalam Aplikasi 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Cabai Rawit Menggunakan 

Metode Analytical Herarchy Process (AHP) dan Weighted Product (WP). 

a. Tabel Kriteria 

Pada tabel ini berisi informasi mengenai data-data kriteria bibit cabai 

rawit yang akan digunakan untuk mencari nila bobot kriteria. Data ini 

yang akan dipakai dalam pelakukan perbandingan antar kriteria. Berikut 

adalah tabel kriteria dapat dilihat pada gambar 25 berikut 

 

Gambar 25 Tabel Kriteria 

 
b. Tabel nilai kriteria  

Pada tabel ini berisi tentang nilai matriks perbandingan antar kriteria 

dengan menggunakan angka tingkat kepentingan yaitu angka 1 sampai 

dengan angka 9 sehingga mendapatkan nilai skala perbandingan yang 

akurat. Data ini akan terinput kedalam database tabel nilai kriteria. 

Berikut ini tabel nilai kriteria dapat dilihat pada gambar 26 berikut 



46 

 

 

Gambar 26 Tabel nilai kriteria 

c. Tabel alternatif 

Pada tabel ini merupakan sekumpulan data alternatif yang akan di 

evaluasi kedala perhitungan sistem metode yang digunakan. Data ini 

diperoleh dengan melakukan penelitian di lapangan secara langsung. 

Tebel alternatif dapat dilihat pada gambar 27 berikut 

 

Gambar 27 Tabel alternatif 

d. Tabel nilai alternatif 

Tabel nilai alternatif merupakan kumpulan data-data nila pada setiap 

alternatif berdasarkan kritera-kriteria yang telah ditentukan. Data nilai 

alternatif ini diambil secara langsung ke lapangan dengan melakukan 
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sebuah pengamatan menggunakan alat tertentu. Tabel nilai alternatif ini 

dapat dilihat pada gambar 28 berikut 

 

 

Gambar 28 Tabel nilai alternatif 
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Gambar 29 Lanjutan 

e. Tabel User 

Tabel user adalah tabel yang berisi nama user dan password. Tabel user 

ini bisa dilihat pada gambar 29 berikut 

 

Gambar 30 Tabel User 

3. Pengujian metode 

      Hasil analisis metode secara manual dan penerapan metode dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan bibit cabai mengasilkan nilai akurasi 

: 
                     

           
  X 100% = 

  

  
  X 100% = 100% sehingga sistem 

tersebut dapat dinyatakan layak untuk dipakai. Data pengujian metode dapat 

dilihat pada tabel 13 berikut. 
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Tabel 13.  Pengujian 

Alternatif 
Pengujian 

 
Sistem Manual 

   
Bibit 1 Rangking 5 Rangking 5 

Bibit 2 Rangking 3 Rangking 3 

Bibit 3 Rangking 10 Rangking 10 

Bibit 4 Rangking 9 Rangking 9 

Bibit 5 Rangking 2 Rangking 2 

Bibit 6 Rangking 6 Rangking 6 

Bibit 7 Rangking 7 Rangking 7 

Bibit 8 Rangking 8 Rangking 8 

Bibit 9 Rangking 4 Rangking 4 

Bibit 10 Rangking 1 Rangking 1 

 
 
4. Pengujian Responden 

Berikut ini merupakan tabel hasil responden terhadap penggunaan 

aplikasi yang digunakan. Pengujian ini menggunakan sepuluh pertanyaan dan 

empat nilai. Tabel hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 14 berikut. 

Tabel 14 hasil pengujian responden 

No Pertanyaan 

Nilai 

 

Setuju 
Sangat 
setuju 

Tidak 
setuju 

Sangat 
tidak 
setuju 

      

1 

Apakah anda tertarik 
menggunakan aplikasi sistem 

pendukung keputusan pemilihan 
bibit cabai rawit berbasis web 

ini? 

66,7% 33,3% 0% 0% 

2 

Apakah aplikasi sistem 
pendukung keputusan pemilihan 
bibit cabai rawit berbasis web ini 
memiliki tampilan yang menarik? 

53,3% 46,7% 0% 0% 

3 
Apakah anda dapat 

memahami  cara penggunaan 
aplikasi ini? 

73,3% 20% 6,7% 0% 

4 
Apakah aplikasi ini membantu 

dalam pemilihan bibit cabai 
rawit? 

73,3% 26,7% 0% 0% 

5 
Apakah fitur dalam aplikasi ini 

berfungsi dengan baik? 
60% 26,7% 13,3% 0% 

6 Apakah aplikasi pemilihan bibit 80% 6,7% 13,3% 0% 
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No Pertanyaan 

Nilai 

 

Setuju 
Sangat 
setuju 

Tidak 
setuju 

Sangat 
tidak 
setuju 

      
cabai rawit berbasis web 

memberikan hasil yang akurat? 

7 

Apakah aplikasi pemilihan bibit 
cabai rawit berbasis web 

memberikan manfaat bagi para 
pengguna? 

73,3% 26,7% 0% 0% 

8 

Apakah aplikasi pemilihan bibit 
cabai rawit berbasis web telah 

sesuai dengan kebutuhan 
pengguna? 

73,3% 13,3% 13,3% 0% 

9 
Apakah aplikasi pemilihan bibit 

cabai rawit berbasis web ini 
memuaskan? 

66,7% 26,7% 6,7% 0% 

10 
Apakah aplikasi pemilihan bibit 

cabai rawit berbasis web ini 
layak dikembangkan? 

46,7% 46,7% 0% 6,7% 

      
 Rata-rata  66,66% 27,35% 5,33% 0,67% 

      

 
 

Berdasarkan hasil analisa tabel 13 total tanggapan responden sebanyak 

15 orang mahasiswa dari hasil uji coba yang telah dilakukan pada aplikasi 

sistem pendukung keputusan pemilihan bibit cabai rawit menggunakan metode 

analytical hierarchy process (ahp) dan weighted product (wp) berbasis web ini 

maka diperoleh nilai tertinggi yaitu 66,66% dengan jawaban setuju sehingga 

sistem ini layak untuk diimplementasikan. 

B. Pembahasan 

1. Hasil Perhitungan dengan metode AHP 

Nilai bobot diperoleh dari hasil evaluasi matriks perbandingan kriteria  

dimana ada empat kriteria yang memiliki nilai atribut yang sama yaitu atribut 

benefit dengan hasil nilai bobot yang berbeda mulai dari bobot yang tertinggi 

sampai bobot terendah. Nilai bobot pada kriteria tinggi tanaman adalah 0,466, 

jumlah cabang adalah 0,277, jumlah daun adalah 0,161, umur berbunga 

adalah 0,096, sehingga dapat dilihat bahwa nilai bobot yang tertinggi adalah 

kriteria tinggi tanaman yaitu 0,466, sedangkan nilai kriteria yang paling rendah 
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adalah kriteria umur berbunga yaitu 0,096. 

2. Hasil Perhitungan dengan metode WP 

a. Dari hasil perhitungan metode WP dengan data-data perangkingan pada 

dapat dilihat pada bibit 1 dengan nilai Vektor S 16,9216 dan nilai Vektor V 

0.1003 bibit 2 dengan nilai Vektor S 17,9744 dan nilai Vektor V 0.1065, 

bibit 3 dengan nilai Vektor S 14,9348 dan nilai Vektor V 0,0885 bibit 4 

dengan nilai Vektor S 15,1339 dan nilai Vektor V 0.0897, bibit 5 dengan 

nilai Vektor S 18,1922 dan nilai Vektor V 0,1078, bibit 6 dengan nilai Vektor 

S 16,8570 dan nilai Vektor V 0.0999, bibit 7 dengan nilai Vektor S 15,7089 

dan nilai Vektor V 0,0931, bibit 8 dengan nilai Vektor S 15,5344 dan Vektor 

V 0.0920, bibit 9 dengan nilai Vektor S 17,5082 dan Vektor V 0.1037, bibit 

10 dengan nilai Vektor S 19,9233 dan Vektor V 0,1181. 

b. Sehingga didapat rangking yang terbaik adalah bibit 10 dengan nilai Vektor 

S yang didapat sebanyak 19,9233 dan nilai Vektor V yang didapat 

sebanyak 0,1181 dengan menempati posisi peringkat 1, sedangkan 

rangking terendah adalah bibit 3 dengan nilai Vektor S yang didapat 

sebanyak 14,9348 dan nilai Vektor V yang didapat sebanyak 0.0897 

dengan menempati posisi peringkat 10. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil perancangan dan implementasi sistem pendukung 

keputusan pemilhan bibit cabai rawit adalah sebagai berikut.  

1. Aplikasi ini dapat menghitung dan melakukan pengolahan bibit cabai rawit 

sehingga menghasilkan urutan bibit cabai rawit terbaik. Sistem dapat 

melakukan pengambilan keputusan dengan melakukan perbandingan 

kriteria sehingga mendapatkan nilai bobot pada setiap kriteria kemudian 

mengevaluasi setiap nilai alternatif sehingga di dapat hasil keputusan 

atau perangkingan bibit cabai rawit terbaik. Aplikasi ini dapat diakses oleh 

banyak pihak yang membutuhkan.  

2. Dalam penelitian ini kriteria yang memiliki bobot tertinggi adalah kriteria 

Tinggi Tanaman yang nilainya 0,466 karena memiliki pengaruh yang 

besar dalam menentukan bibit terbaik dan bobot terendah adalah umur 

berbunga dengan nilai 0,096. Sehingga didapat rangking yang terbaik 

adalah bibit 10 dengan nilai Vektor S yang didapat sebanyak 19,9233 dan 

nilai Vektor V yang didapat sebanyak 0,1181 dengan menempati posisi 

peringkat 1, sedangkan rangking terendah adalah bibit 3 dengan nilai 

Vektor S yang didapat sebanyak 14,9348 dan nilai Vektor V yang didapat 

sebanyak 0.0885 dengan menempati posisi peringkat 10. 

B. Saran 

Adapun saran-saran dari penulis untuk sistem ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Teliti lebih lanjut tentang pengembangan model hierarki kriteria yang lebih 

kompleks dan mendalam untuk pemilihan bibit Cabai rawit. Ini dapat 

mencakup kriteria baru atau subkriteria yang lebih spesifik. 

2. Mengembangkan sistem dengan menambahkan kriteria, dan 

menambahkan jenis tanaman cabai rawit. 

3. Bagi peneliti yang akan datang dapat menambah atau memperbanyak 

alternatif yang akan diteliti sehingga lebih terlihat perbedaannya.
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Lampiran 1. Bibit cabai rawit 
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Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Gambar 31 Mengukut tinggi tanaman 

 

 
Gambar 32 Menghitung jumlah daun 
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Gambar 33 Mengitung jumlah daun 
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Lampiran 3 hasil responden pertanyaan pertama 

 

Lampiran 4 hasil responden pertanyaan kedua 

 
 

Lampiran 5 hasil responden pertanyaan ketiga 
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Lampiran 6 hasil responden pertanyaan keempat 

 

Lampiran 7 hasil responden pertanyaan kelima 

 
Lampiran 8 hasil responden pertanyaan keenam 
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Lampiran 9 hasil responden pertanyaan ketujuh 

 

Lampiran 10 hasil responden pertanyaan kedelapan 

 
Lampiran 11 hasil responden pertanyaan kesembilan 
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Lampiran 12 hasil responden pertanyaan kesepuluh 

  


